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ABSTRAK

Arham Junaidi Firman, M.Pd., NIM. 19304016012. Pengembangan
Kurikulum Rumpun Mata Kuliah Pendidikan Agama Islam Perspektif
Integratif-Interkonektif di Program Studi Pendidikan Agama Islam
STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau. Disertasi. Yogyakarta:
Program Doktor Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2023.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pemberlakuan integrasi ilmu
dalam kurikulum Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI) sebagai
respons terhadap problem dikotomi dan tren perkembangan keilmuan
yang mengarah pada multi, inter, dan transdisipliner di era globalisasi.
Sementara itu, melihat situasi dan kondisi di tempat penelitian
memperlihatkan bahwa kurikulum rumpun mata kuliah Pendidikan
Agama Islam belum mencerminkan integrasi ilmu pada aspek
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran sehingga perlu
dilakukan pengembangan untuk meningkatkan kualitasnya. Penelitian
ini bermaksud untuk mengembangkan kurikulum rumpun mata kuliah
Pendidikan Agama Islam perspektif integratif-interkonektif di Program
Studi Pendidikan Agama Islam STAIN Sultan Abdurrahman
Kepulauan Riau.

Penelitian ini memakai research and development (R&D) model
Borg dan Gall dengan pendekatan transformatif. Subjek penelitian,
yaitu ketua, sekretaris, dosen, dan mahasiswa semester Ill Program
Studi Pendidikan Agama Islam STAIN Sultan Abdurrahman
Kepulauan Riau. Penghimpunan data dilakukan melalui teknik
observasi, wawancara, dokumentasi, dan angket. Data kualitatif
dianalisis melalui kondensasi, penyajian, serta penarikan kesimpulan
dan verifikasi data. Sementara data kuantitatif dianalisis melalui skala
likert dengan bantuan aplikasi Microsoft Excel 2019.

Hasil penelitian  memperlihatkan:  Pertama, implementasi
kurikulum rumpun mata kuliah Pendidikan Agama Islam perspektif
integratif-interkonektif pada aspek perencanaan, pelaksanaan, dan
penilaian pembelajaran belum memuat level filosofis, materi, dan
evaluasi. Sementara level metodologis pada aspek perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran terlihat melalui penggunaan metode diskusi
namun belum didukung oleh model-model implementasi integratif-
interkonektif. Kedua, model kurikulum rumpun mata kuliah Pendidikan
Agama Islam perspektif integratif-interkonektif adalah kurikulum
sintesis-Islami yang dijabarkan dalam dokumen kurikulum dan
pedoman implementasi. Dokumen kurikulum memuat standar
kompetensi lulusan, standar isi, standar proses, dan standar penilaian
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pembelajaran. Dokumen pedoman implementasi memuat perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran. Ketiga, kelayakan model
kurikulum sintesis-Islami memperoleh nilai sangat layak dari hasil
validasi produk oleh ahli dan praktisi, serta pengujian produk tersebut
pada tahap uji coba lapangan utama dan pemakaian melalui respons
dosen beserta mahasiswa. Penelitian ini mengimplikasikan perlunya
pengembangan kurikulum rumpun mata kuliah Pendidikan Agama
Islam pada berbagai komponen dengan model sintesis-Islami guna
memenuhi kebutuhan mahasiswa dan tuntutan tren perkembangan ilmu
pengetahuan.

Kata Kunci: Integratif-Interkonektif; Pendidikan Agama Islam;
Pengembangan Kurikulum
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ABSTRACT

Arham Junaidi Firman, M.Pd., NIM. 19304016012. The
Development of the Curriculum for Islamic Religious Education
Course with an Integrative-Interconnective Perspective in the Islamic
Religious Education Study Program at STAIN Sultan Abdurrahman
Riau Islands. Dissertation. Yogyakarta: Doctoral Program, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, Sunan Kalijaga State Islamic
University, Yogyakarta. 2023.

This research is motivated by the implementation of the integration
of knowledge in the curriculum of Islamic Religious Colleges (PTKI)
as a response to the problem of dichotomy and scientific development
trends that lead to multi, inter, and transdisciplinary in the era of
globalization. Meanwhile, looking at the situation and conditions at the
research site shows that the curriculum for the Islamic Religious
Education course does not yet reflect the integration of knowledge in
planning, implementing, and evaluating learning, so it is necessary to
develop it to improve its quality. This research intends to develop a
curriculum for the Islamic Religious Education course with an
integrative-interconnective perspective at the Islamic Religious
Education Study Program at STAIN Sultan Abdurrahman Riau Islands.

This study uses the Borg and Gall research and development (R&D)
model with a transformative approach. The research subjects were the
chairpersons, secretaries, lecturers, and third-semester students of the
Islamic Religious Education Study Program, STAIN Sultan
Abdurrahman, Riau Islands. Data was collected through observation
techniques, interviews, documentation, and questionnaires. Qualitative
data were analyzed through condensation, presentation, conclusion
drawing, and data verification. Meanwhile, quantitative data was
analyzed using a Likert scale with the help of the Microsoft Excel 2019
application.

The results of the study show: First, the implementation of the
curriculum for the Islamic Religious Education course in an integrative-
interconnective perspective in the aspects of planning, implementing,
and evaluating learning does not yet contain philosophical, material,
and evaluation levels. While the methodological level in the aspects of
planning and implementing learning can be seen through the use of the
discussion method, it is not yet supported by integrative-
interconnective implementation models. Second, the curriculum model
for the Islamic Religious Education course from an integrative-
interconnective perspective is an Islamic-synthesis curriculum which is
described in curriculum documents and implementation guidelines. The
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curriculum document contains graduate competency standards, content
standards, process standards, and learning assessment standards. The
implementation guideline document contains planning,
implementation, and learning assessment. Third, the feasibility of the
synthetic-Islamic curriculum model obtained a very decent value from
the results of product validation by experts and practitioners, as well as
product testing at the main field trial stage and usage through the
responses of lecturers and students. This research implies the need to
develop a curriculum for the Islamic Religious Education course group
on various components with an Islamic-synthetic model to meet student
needs and the demands of scientific development trends.

Keywords: Integrative-Interconnective; Islamic Religious Education;
Curriculum Development
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penelitian
ini mengacu kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI
dengan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl nomor 158/1987 dan
0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf .
Arab Nama Huruf Latin Keterangan
. Tidak . .
}
Alif dilambangkan Tidak dilambangkan
<@ ba’ b Be
< ta’ t Te
. - X Es (dengan titik di
= sa S
atas)
z Jim j Je
Ha (dengan titik di
< ha h bawah)
z kha kh Ka dan Ha
3 dal d De
3 sal 5 Zet (dengan titik di
atas)
B) ra’ r Er
J zai z Zet
o sin S Es
o syin sy es dan ye
es (dengan titik di
< sad ? bawah)
U dad d de (dengan titik di
bawah)
L @ ¢ te (dengan titik di
bawah)
zet (dengan titik di
L
% ¢ bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik di atas
¢ gain g Ge
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- fa’ F Ef

3 qgaf q Qi

< kaf k Ka

Jd lam I ‘el

a mim m ‘em

o nun n ‘en

3 wawu w We

5 ha’ h Ha

e hamzah ‘ Apostrof
¢ ya’ y Ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap
(piaia ditulis muta’aqqidin
Bac ditulis ‘iddah

C. Ta’ Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
L ditulis hibbah
L ditulis jizyah
(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang
sudah terserap ke dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat,
dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). Bila
diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu
terpisah, maka ditulis dengan h.
| sWWad S [ ditulis | karamah al-auliya’ |
2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harokat, fathah, kasrah,
dan dammah ditulis t.
[ okiles; [ ditulis | zakatul fitr

D. Vocal Pendek

— kasrah ditulis i
- fathah ditulis
- damah ditulis u
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E. Vocal Panjang

fathah + alif ditulis a
dals - jahiliyyah
fathah + ya’ mati ditulis a
Y ditulis o
o ditulis vas
kasrah + ya’ mati - 1
ditulis _
@S - karim
. ditulis
dammah + wawu mati o u
o ditulis _
Uag B furad

F. Vocal Rangkap

fathah + ya’ mati ditulis ai
oSin ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
J ditulis gaulun

G. Vocal Pendek Yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan
dengan Apostrof

] ditulis a’antum
e ditulis u'iddat
S oA ditulis la"in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf gamariyah

ol Al ditulis al-Qur’an

okl ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf syamsiah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf |

(eD)-nya.
slanil) ditulis al-Sama’
Oualill ditulis al-Syams
I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat
oas Al (553 ditulis zawl al-furtd
Ll al ditulis ahl al-sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum merupakan suatu komponen yang menempati posisi
urgen untuk menentukan keberhasilan dunia pendidikan dalam
menggapai dan mewujudkan tujuan.'? Hal ini dikarenakan pendidikan
pada setiap tingkatan, khususnya Pendidikan Tinggi dilaksanakan
berdasarkan kurikulum yang berlaku dan sesuai dengan perkembangan
zaman. Melihat tren pengembangan ilmu pengetahuan di era globalisasi
yang mengarah pada multi, inter, dan transdisipliner perlu direspons
oleh kurikulum sehingga dapat memberikan pemahaman komprehensif
dan dampaknya dalam kehidupan secara holistik.?

Menilik kepada dunia Pendidikan Tinggi memperlihatkan bahwa
pengembangan kurikulum pada Perguruan Tinggi Keagamaan Islam
(PTKI) harus dikembangkan dengan memuat aspek integrasi ilmu
dalam merespons tren pengembangan ilmu pengetahuan tersebut.
Kurikulum PTKI dengan memuat aspek integrasi ilmu ini telah diatur
dalam Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam nomor 2498
tahun 2019 tentang Pedoman Implementasi Integrasi Ilmu di Perguruan
Tinggi Keagamaan Islam.* Hal ini juga didukung oleh temuan Sifa
dalam disertasinya, yaitu:

“Pertama, integrasi ilmu-ilmu sekuler dan ilmu-ilmu keagamaan
dalam kurikulum UNIDA Gontor dilandasi oleh tiga konsep dasar
sebagai bangunan keilmuannya (scientific building), yaitu
worldview Islam sebagai asumsi dasar (basic assumption) yang
merupakan basis teologis-metafisis; nilai-nilai Pondok Modern

! Arham Junaidi Firman, “Model Pengembangan dan Implementasi Kurikulum
PAI di SMP Muhammadiyah 1 Depok Yogyakarta”, JRTIE: Journal of Research and
Thought of Islamic Education 3, no. 1 (2020): 1-18,
https://doi.org/10.24260/jrtie.v3il1.1582.

2 Bambang Budi Wiyono, “The Influence of School-Based Curriculum on the
Learning Process dan Students Achievement”, dalam 3rd International Conference on
Education Management and Administration (CoOEMA), vol. 269 (Atlantis Press, 2018),
140-46, https://doi.org/10.2991/coema-18.2018.35.

% S. Antunes dan R. Almendra, “Design Education for the 21st Century: The
Multiple Faces of Disciplinarity”, Research & Education in Design: People &
Processes & Products & Philosophy (CRC Press, 2020), 233-40.

* “Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 2498 Tahun 2019
Tentang Pedoman Implementasi Integrasi llmu di Perguruan Tinggi Keagamaan
Islam” (n.d.).



Darussalam Gontor sebagai paradigma keilmuan (scientific
paradigm) dalam artian pola pikir kolektif yang menjadi basis
berkembangnya seluruh aktivitas keilmuan; dan islamisasi ilmu
pengetahuan kontemporer sebagai kerangka teori (theoritical
framework) yang bermakna sebagai metodologi dalam bangunan
keilmuan. Kedua, konsep dasar dan model integrasi ilmu-ilmu
sekuler dan ilmu-ilmu keagamaan dalam kurikulum UNIDA
Gontor secara umum telah terformulasikan ke dalam kurikulum
tingkat universitas, fakultas dan program studi. Ketiga, konsep
dasar dan model integrasi ilmu-ilmu sekuler dan ilmu-ilmu
keagamaan dalam kurikulum UNIDA Gontor terimplementasikan
melalui tiga aspek vyaitu dalam perkuliahan (transfer of
knowledges); kepengasuhan (transfer of values); dan kelembagaan
(internalization atau indigenization), yang mana ketiganya berjalan
secara terpadu dalam satu sistem kampus, all in one campus
system.”

Kurikulum PTKI dengan perspektif integrasi ilmu di era globalisasi
tidak hanya mengajarkan nilai-nilai agama dan hukum-hukum Islam
secara kaku, tetapi juga mampu memberikan pemahaman yang lebih
luas tentang Islam sebagai agama yang inklusif, toleran, dan
berkembang seiring dengan perkembangan zaman.® Selain itu,
kurikulum PTKI dengan perspektif ini juga harus mampu
mengintegrasikan sains sehingga tidak hanya mempelajari Islam dari
sudut pandang agama, tetapi juga dapat melihatnya dari sudut pandang
yang lebih luas dan terhubung dengan dunia modern.’

Sementara itu, melihat situasi dan kondisi di tempat penelitian
memperlihatkan bahwa Program Studi Pendidikan Agama Islam
merupakan salah satu program studi di STAIN Sultan Abdurrahman
Kepulauan Riau yang berkomitmen mengimplementasikan integrasi
ilmu sebagai respons terhadap problem kungkungan metodologi dan
epistemologi keilmuan dari Barat sebagai salah satu faktor pemicu

® Alex Nanang Agus Sifa, “Integrasi Ilmu-llmu Sekuler dan IImu-limu
Keagamaan dalam Kurikulum Universitas Darussalam Gontor Ponorogo”, Disertasi,
(UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2021).

® Nanda Salim, “Integrasi Ilmu dalam Kurikulum Pendidikan Islam di Indonesia”,
At-Ta’dib:  Jurnal  Pendidikan  Islam 14, no. 2 (2019): 109-28,
https://doi.org/10.15575/at.v14i2.4306.

" Muhammad Syafaruddin Hasanuddin, “Integrasi Ilmu dalam Kurikulum
Pendidikan Islam di Era Digital”, Ta dibuna: Jurnal Pendidikan Islam 14, no. 1
(2021): 40-56, https://doi.org/10.24260/td.v14i1.3041.
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kecenderungan adanya dikotomi ilmu. Metodologi keilmuan Barat
tidak terpisahkan dari pengesampingan peran agama dalam ilmu
pengetahuan sehingga hanya mengandalkan akal semata. ldentitas
tersebut melekat dan cenderung berkelanjutan dari masa ke masa sejak
periode modern hingga kini pada tradisinya. Hal inilah yang kemudian
secara masif berdampak pada kemunduran umat Islam.®

Realitas tersebut secara konkret tergambar pada output sistem
pendidikan, di mana banyak sarjana agama yang mengabaikan bahkan
tidak memahami ilmu umum dan berimbas pada ketidakmampuannya
menyelesaikan problematika keilmuan pada berbagai aspek kehidupan
sehingga penyebaran nilai-nilai Islam dalam ranah yang lebih luas tidak
tercapai. Hal kontradiktif terjadi pada sarjana-sarjana ilmu umum yang
pemahamannya terlepas dari nilai-nilai keagamaan sehingga terjadinya
dekadensi moral yang tidak dapat dihindari dan bermuara pada
destruksi nilai kemurnian ilmu tersebut. Ketidakseimbangan inilah
yang mencuat, ketika sarjana agama hanya mendalami dan memahami
ranah syariat sementara sarjana umum hanya menjadi ahli di bidang
umum yang lepas dari nilai-nilai keagamaan.®

Komitmen Program Studi Pendidikan Agama Islam STAIN Sultan
Abdurrahman Kepulauan Riau untuk mengimplementasikan integrasi
ilmu dapat dilihat dari visi, misi, dan moto yang diusungnya. Visi
Program Studi Pendidikan Agama Islam ialah menjadi program studi
unggulan dalam bidang Pendidikan Agama Islam dengan menghasilkan
praktisi pendidikan berkarakter keislaman dan kemelayuan. Misi yang
dimiliki olen Program Studi Pendidikan Agama Islam di antaranya
ialah membentuk praktisi pendidikan yang berkompeten dengan
berpegang teguh pada nilai-nilai keislaman dan kemelayuan. Sementara
moto dari Program Studi Pendidikan Agama Islam ialah “Melangitkan
IImu, Membumikan Adab”.10%

8 Hasil dokumentasi Pedoman Integrasi Keilmuan STAIN Sultan Abdurrahman
Kepulauan Riau.

® Hasil dokumentasi Pedoman Integrasi Keilmuan STAIN Sultan Abdurrahman
Kepulauan Riau.

10 Hasil wawancara dengan Mahfuzah Saniah selaku sekretaris Program Studi
Pendidikan Agama Islam, tanggal 05 September 2022 di Ruang Prodi PAL.

1 Hasil dokumentasi Visi dan Misi Program Studi Pendidikan Agama Islam
STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau.



Visi, misi, tujuan, dan moto yang dimiliki oleh Program Studi
Pendidikan Agama Islam merupakan penjabaran dari visi, misi, dan
moto STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau. Visi STAIN Sultan
Abdurrahman Kepulauan Riau ialah, “Unggul, Keislaman, dan
Kemelayuan.” Misi STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau,
yaitu: 1) Mewujudkan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam yang unggul
dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta
penanaman nilai-nilai keislaman dan kemelayuan; 2) Menghasilkan
sarjana yang unggul di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi serta
berpegang teguh pada nilai-nilai keislaman dan kemelayuan. Sementara
moto yang diusung STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau,
yaitu: “Bersendikan Wahyu, Berteraskan Ilmu.”? 13

Telaah terhadap literatur di atas mengindikasikan bahwa secara
implisit Program Studi Pendidikan Agama Islam STAIN Sultan
Abdurrahman Kepulauan Riau melakukan integrasi antara agama,
sains, dan falsafah. Lebih lanjut, implementasi integrasi ilmu di
Program Studi Pendidikan Agama Islam telah diatur melalui Keputusan
Ketua STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau No. 517 Tahun
2019 tentang Pemberlakuan Pedoman Integrasi Keilmuan.'4 Keputusan
ini lebih lanjut telah diuraikan dalam buku Pedoman Integrasi
Keilmuan STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau.

Implementasi integrasi ilmu dalam buku pedoman tersebut
dilakukan pada tri dharma perguruan tinggi, yaitu: 1) pendidikan dan
pengajaran; 2) penelitian dan pengembangan; 3) pengabdian kepada
masyarakat. Menyoroti lebih jauh implementasinya dalam pendidikan
dan pengajaran memperlihatkan bahwa integrasi ilmu harus tercermin
dalam kurikulum yang terformulasikan pada kompetensi lulusan, isi
pembelajaran, proses pembelajaran, dan penilaian pembelajaran.®®
Untuk mengetahui hal tersebut, maka dilakukan analisis terhadap
implementasi kurikulum rumpun mata kuliah Pendidikan Agama Islam
di Program Studi Pendidikan Agama Islam STAIN Sultan

12 Hasil wawancara dengan Zulfan Efendi selaku Ketua Program Studi Pendidikan
Agama Islam, tanggal 05 September 2022 di ruang Prodi PAI.

1% Hasil dokumentasi Visi dan Misi STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau.

14 Hasil dokumentasi “Keputusan Ketua STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan
Riau No. 517 Tahun 2019 tentang Pemberlakuan Pedoman Integrasi Keilmuan”.

15 Hasil dokumentasi Pedoman Integrasi Keilmuan STAIN Sultan Abdurrahman
Kepulauan Riau.



5

Abdurrahman Kepulauan Riau pada aspek perencanaan, pelaksanaan,
dan penilaian pembelajaran.

Hasil analisis memperlihatkan bahwa perencanaan kurikulum
rumpun mata kuliah Pendidikan Agama Islam di Program Studi
Pendidikan Agama Islam STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau
yang selanjutnya disebut rencana pembelajaran semester (RPS) belum
mencerminkan integrasi ilmu pada kompetensi lulusan. Hal ini
dikarenakan tidak adanya kejelasan capaian pembelajaran lulusan
(CPL) yang ditetapkan oleh Program Studi Pendidikan Agama Islam
STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau sehingga dalam
perumusannya ditentukan dan dirumuskan sendiri oleh dosen
pengampu mata kuliah. Hal ini dipertegas oleh hasil wawancara yang
menunjukkan bahwa:

“Baa yo, Pak, Apak ‘kan lah tau surang baa keadaan kurikulum
prodi PAI disiko, dalam pembuatannyo ‘kan berangkat dari mato
kuliah, Pak, ndak mengacu ka tata cara nan seharusnyo, CPL tu
dicocok-cocokkan sajo dengan MK-nyo, Pak, tu makonyo dari
prodi ndak ado ketetapan CPL, jadi dalam menyusunnyo
diserahkan sajo ka dosen.”®

Hasil wawancara di atas lebih lanjut didukung oleh data
dokumentasi dari rencana pembelajaran semester (RPS) yang dibuat

oleh dosen Pendidikan Agama Islam pada bagian CPL seperti berikut.
Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)
Kode CP-Prodi Unsur CP-Prodi
(A1
(82
(83
(a4
Gambar 1 CPL Kurikulum PAI Mata Kuliah Fikih Muamalah?’
Analisis gambar di atas memperlihatkan bahwa CPL kurikulum
Pendidikan Agama Islam pada mata kuliah Fikih Muamalah belum
termuat atau masih kosong sehingga hal ini belum mencerminkan hal-
hal yang ingin dicapai termasuk integrasi keilmuan. Hasil dokumentasi
selanjutnya menunjukkan bahwa integrasi ilmu pada kompetensi
lulusan juga belum terlihat dalam CPL kurikulum Pendidikan Agama

Islam mata kuliah Hadis Tarbawi seperti berikut.

16 Hasil wawancara dengan Mahfuzah Saniah selaku sekretaris Program Studi
Pendidikan Agama Islam, tanggal 05 September 2022 di Ruang Prodi PAI.
17 Hasil dokumentasi CPL Kurikulum PAI Mata Kuliah Fikih Muamalah.



Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) |
Kode CP-Prodi Unsur CP-Prodi

Sarjana pendidikan yang memiliki kemampuan kerja, p I k puan manajerial dan tanggung jawab
sebagai tenaga administrasi pendidikan pada PAUD, sekolah, ’madmsah (SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA/SMK/MAK] dan instansi
pemerintah/swasta dalam bidang pendidikan yang berkepribadian baik, berpengetahuan luas dan mutakhir dibidangnya serta
mampu melaksanakan tugas dan bertanggung jawab berlandaskan ajaran dan mI\:\ keislaman, keilmuan dan keahlian

Sarjana pendidikan yang memiliki } puan kerja, ajerial dan tanggung jawab
a2 sebagai asisten peneliti dalam bidang manajemen pendidikan yang berkepribadian baik, berpengetahuan luas dan mutakhir
dibidangnya serta mampu melaksanakan tugas dan bertanggung jawab berlandaskan ajaran dan etika keislaman, keilmuan dan
keahlian

Sarjana pendidikan yang memiliki kemampuan kerja, p I k puan manajerial dan tanggung jawab
sebagai asisten konsultan pendidikan pada PAUD, spkulah,-mad] asah (SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA/SMK/MAK) yang
bslkeprlhad]an baik, berpengetahuan luas dan mutakhir dibidangnya serta mampu melaksanakan tugas dan bertanggung jawab

ajaran dan etika keisl keilmuan dan keahlian

Gambar 2 CPL Kurikulum PAI Mata Kuliah Hadis Tarbawi?8

Menelaah lebih jauh kompetensi lulusan berdasarkan hasil
dokumentasi CPL kurikulum Pendidikan Agama Islam pada mata
kuliah Tauhid/limu Kalam di Program Studi Pendidikan Agama Islam
STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau memperlihatkan bahwa
hal tersebut juga belum mencerminkan integrasi ilmu.*®* Menganalisis
beragam data di atas dan melakukan cross check dengan beberapa
sumber memperlihatkan bahwa aspek unsur CP-Prodi yang dipaparkan
pada bagian CPL, khususnya mata kuliah Hadis Tarbawi merupakan
paparan dari deskripsi profil lulusan.?%?!

Hal ini dipandang tidak memiliki kesesuaian dengan rumusan CPL
yang telah ditetapkan pada aspek sikap dan tata nilai, pengetahuan,
keterampilan umum, serta khusus sehingga integrasi ilmu belum
terlihat pada kompetensi lulusan kurikulum rumpun mata kuliah
Pendidikan Agama Islam di Program Studi Pendidikan Agama Islam
STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau. Hasil analisis berikutnya
menunjukkan bahwa isi dan bahan pelajaran dalam RPS secara
keseluruhan belum disusun berdasarkan integrasi antara agama, sains,
dan falsafah. Hasil ini didukung oleh data dokumentasi seperti berikut.

Al

A3

18 Hasil dokumentasi CPL Kurikulum PAI Mata Kuliah Hadis Tarbawi.

19 Hasil dokumentasi CPL Kurikulum PAI Mata Kuliah Tauhid/llmu Kalam.

2 Dirjenpendis, Panduan Pengembangan Kurikulum PTKI Mengacu pada KKNI
dan SN-Dikti (Jakarta: Kementerian Agama, 2018), 11.

2 Dirjenpendis, Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dan Capaian Pembelajaran
Lulusan (CPL) Program Studi Jenjang Sarjana pada Perguruan Tinggi Keagamaan
Islam dan Fakultas Agama Islam (FAI) pada Perguruan Tinggi (Jakarta: Kementerian
Agama, 2018), 166.



Bahan Kajian

Pengantar dan Kontrak P

Konsep harta

Konsep al-huqug dan al-milkiyyah

Konsep akad

Konsep jual-beli

Konsep murabahah

Konsep mudharabah
| Ujian Formatif (UTS)

Konsep khiyar

Konsep ijarah

Konsep ‘ariyah dan giradh

Konsep gadai (al-rahn)

Konsep syirkah

Muzara'ah, musaqah, dan mukhabarah

Konsep hibah, shadagah, dan hadiah
Ujian Sumatif (UAS)

Gambar 3 Isi dan Bahan Pelajaran Mata Kuliah Fikih Muamalah??

Telaah terhadap gambar di atas mengindikasikan bahwa isi dan
bahan pelajaran kurikulum Pendidikan Agama Islam pada mata kuliah
Fikih Muamalah belum mencerminkan integrasi keilmuan antara
agama, sains, dan falsafah. Hasil analisis lainnya juga menunjukkan
bahwa integrasi ilmu belum terlihat dalam isi dan bahan pelajaran
kurikulum Pendidikan Agama Islam mata kuliah Hadis Tarbawi. Hasil
ini dapat dilihat lebih lanjut dari data dokumentasi seperti berikut.

a,“l'g“';m::gmlmlwmmbwUH

1 Kontrak dan Pengantar Perkuliahan
2 Hadis tentang Kewajiban Menuntut [lmu Pengetahuan dan Keutamaan Orang yang Berilmu
3 Hadis tentang Kebersihan dan Menjaga Lingkungan
4 Hadis tentang Materi Pendidikan
5 Hadis tentang Metode Pendidikan Tanya Jawab
6 Hadis tentang Metode Pendidikan secara Bertahap
7 Hadis tentang Metode Reward dan
8 urs

BAHANKAJIAN 9 Hadis tentang Kewajiban Orang Tua Terhadap Ak
10 Hadis tentang Kewajiban Anak Terhadap Orang Tua
11 Hadis tentang Tata Cara Makan dan Minum
12 Hadis tentang Etika Guru Terhadap Siswa
13 Hadis tentang Etika Siswa Terhadap Guru
14 Hadis tentang Keikhlasan Seorang Pendidik
15 Hadis tentang Evaluasi Pendidikan
16 UAS

Gambar 4 Isi dan Bahan Pelajaran Mata Kuliah Hadis Tarbawi?®

Telaah terhadap gambar di atas mengindikasikan bahwa isi dan
bahan pelajaran kurikulum Pendidikan Agama Islam pada mata kuliah
Hadis Tarbawi belum mencerminkan integrasi ilmu antara agama,
sains, dan falsafah. Hasil analisis berikutnya memperlihatkan integrasi
ilmu dalam isi dan bahan pelajaran kurikulum Pendidikan Agama Islam
pada mata kuliah Tauhid/limu Kalam yang terlihat dari beberapa topik.
Hal ini juga didukung oleh perolehan data dokumentasi dari kegiatan
penelitian yang dilakukan sebagaimana berikut.

22 Hasil dokumentasi Isi Pembelajaran Mata Kuliah Fikih Muamalah.
2 Hasil dokumentasi Isi Pembelajaran Mata Kuliah Hadis Tarbawi.



Silabus Mata Kuliah Tavhid/Ilmu Kalam semester Ganjil 2022-2023:
Konsep Dasar Ilmu Tavhid

Sejarah Perkembangan [lmu Tauhid/Tlmu Kalam

Konsep Tauhid Dzat, Sifat, Rububivah dan Ilahiyah:
Menjauvhi hal-hal vang dapat merusak dan mengotori Akidah;
Iman, Kufur, Nifak dan Syink;

Iman, Islam dan Thsan

Konsep Takdir dalam Pengembangan Mutu SDM

T e N o

oo

Hubungan antara akal dan wahyu

9. Konsep Akidah; pokok dan cabang-cabangya serta fungsi tavhid dalam kehidupan
social

10. Aliran-aliran dalam ilmu tauhid. pokok-pokok pikiran dan tokoh-tokohnya pada masa
klasik

11. Aliran-aliran dalam ilmu tauhid. pokok-pokok pikiran dan tokoh-tokohnya pada masa

meodern

Gambar 5 Isi dan Bahan Pelajaran Mata Kuliah Tauhid/Ilmu Kalam?*
Telaah terhadap gambar di atas mengindikasikan bahwa nuansa
integrasi ilmu dalam isi dan bahan pelajaran kurikulum Pendidikan
Agama Islam pada mata kuliah Tauhid/limu Kalam hanya terlihat pada
beberapa aspek. Hal ini tercermin dengan adanya materi tentang konsep
takdir dalam pengembangan mutu SDM dan fungsi tauhid dalam
kehidupan sosial. Hasil ini mengindikasikan bahwa isi kurikulum
Pendidikan Agama Islam pada mata kuliah Tauhid/llmu Kalam secara
mayoritas masih belum mengintegrasikan agama, sains, dan falsafah.
Analisis terhadap temuan di atas memberikan sebuah implikasi
bahwa isi dan bahan pelajaran kurikulum rumpun mata kuliah
Pendidikan Agama Islam di Program Studi Pendidikan Agama Islam
masih bersifat tradisional, kuno, stagnan, dan belum sepenuhnya
mampu mengakomodasi perkembangan ilmu pengetahuan di era
globalisasi karena hanya mempelajari Islam dari sudut pandang agama.
Pendidikan Agama Islam yang hanya fokus pada aspek keagamaan saja
tidak lagi cukup relevan, mengingat lulusan harus memiliki
pemahaman yang luas dan mampu menghadapi berbagai tantangan
globalisasi serta mengikuti tren pengembangan keilmuan.? Selain itu,
Pendidikan Agama Islam juga sering kali dihadapkan pada tantangan
untuk memberikan pemahaman tentang agama Islam yang

24 Hasil dokumentasi Isi Pembelajaran Mata Kuliah Tauhid/llmu Kalam.

% Akmal Mundiri dan Reni Uswatun Hasanah, “Inovasi Pengembangan
Kurikulum PAI di SMP Nurul Jadid”, Tadrib: Jurnal Pendidikan Agama Islam 4, no.
1 (2018): 40-68, https://doi.org/10.19109/Tadrib.v4i1.1721.
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komprehensif dan relevan dengan tuntutan perkembangan zaman
kepada mahasiswa.?®

Hasil analisis lebih lanjut memperlihatkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam di Program
Studi Pendidikan Agama Islam sebagaimana tertuang pada RPS mata
kuliah Fikih Muamalah, Hadis Tarbawi, dan Tauhid/limu Kalam
menggunakan metode pembelajaran yang dapat memicu komunikasi
efektif, yaitu diskusi. Selain itu, proses pembelajaran dalam RPS juga
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran dengan adanya
penggunaan laptop dan infocus.?’” Hasil analisis selanjutnya
menunjukkan bahwa bentuk penilaian pembelajaran dalam kurikulum
Pendidikan Agama Islam di Program Studi Pendidikan Agama Islam
tidak terdapat pada RPS mata kuliah Fikih Muamalah, Hadis Tarbawi,
dan Tauhid/limu Kalam.?®

Hasil analisis lebih dalam memperlihatkan pelaksanaan kurikulum
Pendidikan Agama Islam di Program Studi Pendidikan Agama Islam
dalam perkuliahan Fikih Muamalah, Hadis Tarbawi, dan Tauhid/limu
Kalam. Pelaksanaan kurikulum Pendidikan Agama Islam di Program
Studi Pendidikan Agama Islam dalam perkuliahan Fikih Muamalah,
Hadis Tarbawi, dan Tauhid/limu Kalam dilaksanakan dengan
menggunakan metode diskusi. Selain itu, proses pembelajaran dalam
perkuliahan Fikih Muamalah, Hadis Tarbawi, dan Tauhid/limu Kalam
juga dilaksanakan dengan mengintegrasikan teknologi dalam
pembelajaran, yaitu penggunaan laptop dan infocus sebagaimana yang
terdapat dalam RPS.?°

Hasil observasi empirik lebih lanjut menunjukkan bahwa
mahasiswa berdasarkan kelompok mempresentasikan makalah
berdasarkan topik perkuliahan yang telah ditentukan di awal

% Moch. Tohet, “Pemikiran Pendidikan Islam KH. Abdurrahman Wahid dan
Implikasinya Bagi Pengembangan Pendidikan Islam di Indonesia”, EDURELIGIA:
Jurnal  Pendidikan  Agama Islam 1, no. 2  (2017): 174-94,
https://doi.org/10.33650/edureligia.v1i2.747.

2" Hasil dokumentasi Metode Pembelajaran Mata Kuliah Pendidikan Agama
Islam.

2 Hasil dokumentasi Penilaian proses dan hasil pembelajaran Mata Kuliah
Pendidikan Agama Islam.

2 Hasil observasi perkuliahan Fikinh Muamalah, Hadis Tarbawi, dan Tauhid/limu
Kalam, tanggal 19, 21, dan 22 September 2022.
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perkuliahan Fikih Muamalah, Hadis Tarbawi, dan Tauhid/limu Kalam.
Sementara mahasiswa yang tidak bertugas sebagai pemakalah
bertindak sebagai peserta diskusi. Dalam sesi diskusi yang
dilaksanakan belum terlihat adanya integrasi keilmuan antara ilmu
agama, sains, dan falsafah dikarenakan topik perkuliahan mengacu
kepada RPS yang telah dibuat. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
hanya seputar isi makalah dengan meminta penjelasan lebih lanjut.3°

Sementara itu, dalam memberikan penjelasan dan pendalaman
materi perkuliahan dosen lebih mengarah kepada pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan kepada pemakalah. Ada dosen yang
memberikan penjelasan dan pendalaman setelah satu pertanyaan
dijawab dan ada juga yang memberikannya setelah pemakalah
menjawab keseluruhan pertanyaan.®! Penjelasan dan pendalaman
materi perkuliahan yang diberikan oleh dosen cenderung berasal dari
sudut pandang agama sehingga hal ini dipandang masih bersifat
tradisional, kuno, stagnan, dan belum sepenuhnya mampu
mengakomodasi perkembangan ilmu pengetahuan.

Hasil analisis selanjutnya menunjukkan bahwa penilaian
pembelajaran dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam dilaksanakan
melalui kehadiran, penugasan, UTS, dan UAS dengan teknik observasi,
tes, dan non tes. Hal ini dilakukan untuk menilai ranah sikap dan tata
nilai, pengetahuan, serta keterampilan mahasiswa. Hal ini dipertegas
oleh hasil wawancara yang menunjukkan bahwa:

“Penilaian yang kite lakukan ada empat hal, Pak, di antaranya ialah
kehadiran, penugasan, UTS, dan UAS. Kalau penugasan Kite suruh
mahasiswa tu buat makalah berkelompok, selain itu juga buat
resume, kalau UTS dan UAS kita laksanakan secara tulisan pak,
bobot masing-masing 10% kehadiran, 20% penugasan, dan UTS
sama UAS masing-masing 35%.323334

% Hasil observasi perkuliahan Fikih Muamalah, Hadis Tarbawi, dan Tauhid/limu
Kalam, tanggal 19, 21, dan 22 September 2022.

% Hasil observasi perkuliahan Fikih Muamalah, Hadis Tarbawi, dan Tauhid/limu
Kalam, tanggal 19, 21, dan 22 September 2022.

%2 Hasil wawancara dengan Hanafi Yunus selaku dosen Pendidikan Agama Islam,
tanggal 15 September 2022 di ruang Prodi PAI.

3 Hasil wawancara dengan Zulhamdan selaku dosen Pendidikan Agama Islam,
tanggal 14 September 2022 di ruang Prodi Manajemen Pendidikan Islam.

3 Hasil wawancara dengan Zulfan Efendi selaku dosen dan Ketua Program Studi
Pendidikan Agama Islam, tanggal 05 September 2022 di ruang Prodi PAI.
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Sementara itu, hasil observasi empiris memperlihatkan bahwa
penilaian pembelajaran dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam di
Program Studi Pendidikan Agama Islam pada mata kuliah Fikih
Muamalah, Hadis Tarbawi, dan Tauhid/llmu Kalam belum
memperlihatkan adanya penggunaan instrumen penilaian. Dalam
perkuliahan, dosen hanya menggunakan lembar presensi sehingga
belum terlihat teknik dan instrumen penilaian yang digunakan untuk
menilai ranah sikap dan tata nilai, pengetahuan, serta keterampilan
mahasiswa.®

Berdasarkan uraian problem-problem penelitian di atas maka dapat
ditarik benang merah penelitian, yaitu integrasi ilmu belum terlaksana
dalam praktik kurikulum rumpun mata kuliah Pendidikan Agama Islam
di Program Studi Pendidikan Agama Islam STAIN Sultan
Abdurrahman Kepulauan Riau. Hal ini mengindikasikan bahwa
kurikulum rumpun mata kuliah Pendidikan Agama Islam di Program
Studi Pendidikan Agama Islam STAIN Sultan Abdurrahman
Kepulauan Riau perlu untuk dilakukan pengembangan. Pengembangan
kurikulum yang dilakukan ini memainkan peran urgen karena bertujuan
untuk menaikkan kualitas maupun mutu pendidikan ke arah yang lebih
bagus di era globalisasi.*®

Pengembangan kurikulum rumpun mata kuliah Pendidikan Agama
Islam dilakukan berdasarkan potensi yang dimiliki oleh Program Studi
Pendidikan Agama Islam STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan
Riau, yaitu melakukan peningkatan kualitas kompetensi lulusan, isi
pembelajaran, proses pembelajaran, dan penilaian pembelajaran
berdasarkan perspektif integrasi ilmu. Pengembangan Kkurikulum
rumpun mata kuliah Pendidikan Agama Islam perspektif integrasi ilmu
ini secara keseluruhan memiliki potensi besar untuk meningkatkan
pemahaman tentang agama Islam yang inklusif dan terintegrasi dengan
ilmu pengetahuan modern di era globalisasi.®’

3 Hasil observasi perkuliahan Fikih Muamalah, Hadis Tarbawi, dan Tauhid/llmu
Kalam, tanggal 19, 21, dan 22 September 2022.

3 Sri Wahyuni, “Curriculum Development in Indonesian Context This Historical
Perspectives and The Implementation”, Universum 10, no. 1 (2016): 73-82,
https://doi.org/10.30762/universum.v10i1.225.

87 Ahmad Izudin, “Penggunaan Paradigma Integrasi-Interkoneksi dalam Proses
Pembelajaran di Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”, Afkaruna:
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Berdasarkan hal tersebut, peneliti menyampaikan dan menjelaskan
kepada Bapak Zulfan selaku Ketua Program Studi Pendidikan Agama
Islam STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau bahwa
pengembangan kurikulum rumpun mata kuliah Pendidikan Agama
Islam dilakukan berdasarkan perspektif integratif-interkonektif karena
melakukan integrasi antara agama, sains, dan falsafah. Definisi dari
integratif-interkonektif dapat dipahami dari pandangan M. Amin
Abdullah sebagai berikut:

“Upaya mendialogkan berbagai disiplin keilmuan agar saling
terhubung dan (jika memungkinkan) disatukan sehingga berbagai
disiplin keilmuan yang ada tidak terjebak pada sikap single entity,
(arogansi keilmuan: merasa satu-satunya yang paling benar),
isolated entities (terjadi proses isolasi dari berbagai disiplin
keilmuan), melainkan terwujudnya interconnected entities (adanya
kesadaran keterbatasan dari masing-masing disiplin keilmuan
sehingga terjadi relasi yang saling bekerjasama dan bersedia
menggunakan metode-metode walaupun itu berasal dari rumpun
ilmu yang berlainan).”%83°

Tawaran tersebut mendapatkan feedback yang bagus dari Ketua
Program Studi Pendidikan Agama Islam STAIN Sultan Abdurrahman
Kepulauan Riau dengan harapan dapat meningkatkan mutu dan kualitas
pendidikan di era globalisasi dengan adanya pengembangan kurikulum
rumpun mata kuliah perspektif integratif-interkonektif. Hal ini terlihat
dari hasil wawancara yang memperlihatkan bahwa:

“Tentu kita sangat mendukung kegiatan penelitian yang Bapak
lakukan, hal ini akan sangat bermanfaat untuk Prodi Kita
kedepannya, kami sangat menantikan hal ini, karena dari kami
sendiri pun memang butuh kurikulum yang benar-benar memuat

Indonesian Interdisciplinary Journal of Islamic Studies 13, no. 1 (2017): 11040,
https://doi.org/10.18196/aiijis.2017.0069.110-140.

% M. Amin Abdullah, “Desain Pengembangan Akademik IAIN Menuju UIN:
Dari Pendekatan Dikotomis-Atomistik ke Integratif-Interkonektif’, dalam Islamic
Studies dalam Paradigma Integrasi-Interkoneksi (Sebuah Antologi) (Yogyakarta:
SUKA Press, 2007), 37-38.

% M. Amin Abdullah, Islamic Studies di Perguruan Tinggi: Pendekatan
Integratif-Interkonektif, ed. Adib Abdushomad (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006),
Vii-ix.



13

aspek integrasi ilmu yang telah ditetapkan oleh ketua dan keputusan

dirjen tersebut.”*

Telaah literatur tersebut menunjukkan bahwa paradigma integrasi
ilmu memainkan peranan penting dalam pengembangan kurikulum
rumpun mata kuliah Pendidikan Agama lIslam di Program Studi
Pendidikan Agama Islam agar tidak lagi dipandang kuno dan kurang
relevan dengan perkembangan ilmu pengetahuan di era globalisasi.
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini memiliki fokus pada
“Pengembangan Kurikulum Rumpun Mata Kuliah Pendidikan Agama
Islam Perspektif Integratif-Interkonektif di Program Studi Pendidikan
Agama Islam STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan deskripsi problem penelitian pada poin

sebelumnya, bisa ditarik rumusan masalah dari kegiatan penelitian yang

dilakukan, yaitu:

1. Bagaimana implementasi kurikulum rumpun mata kuliah
Pendidikan Agama Islam perspektif integratif-interkonektif?

2. Bagaimana model kurikulum rumpun mata kuliah Pendidikan
Agama Islam perspektif integratif-interkonektif?

3. Bagaimana kelayakan model kurikulum rumpun mata kuliah
Pendidikan Agama Islam perspektif integratif-interkonektif?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini secara global bermaksud untuk melakukan
pengembangan kurikulum rumpun mata kuliah Pendidikan Agama

Islam perspektif integratif-interkonektif di Program Studi

Pendidikan Agama Islam STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan

Riau. Sementara secara spesifik memiliki maksud:

a. Untuk menganalisis implementasi kurikulum rumpun mata
kuliah Pendidikan Agama Islam perspektif integratif-
interkonektif.

b. Untuk menghasilkan model kurikulum rumpun mata kuliah
Pendidikan Agama Islam perspektif integratif-interkonektif.

40 Hasil wawancara dengan Zulfan Efendi selaku dosen dan Ketua Program Studi
Pendidikan Agama Islam, tanggal 22 Februari 2022 di ruang Prodi PAI.
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c. Untuk menganalisis kelayakan model kurikulum rumpun mata
kuliah Pendidikan Agama Islam perspektif integratif-
interkonektif.

2. Kegunaan Penelitian

a. Penelitian ini secara teoritis dapat mewariskan sumbangan
pemikiran ataupun ide dalam melakukan pengembangan
terhadap teori-teori maupun konsep-konsep pendidikan yang
telah tersedia, khususnya yang memiliki keterkaitan dengan
pengembangan kurikulum rumpun mata kuliah Pendidikan
Agama Islam perspektif integratif-interkonektif.

b. Secara Praktis

1)

2)

3)

Penelitian yang dilakukan ini dapat digunakan oleh dosen
Pendidikan Agama Islam sebagai sumber rujukan untuk
peningkatan kompetensi dalam pelaksanaan pembelajaran
di era globalisasi.

Penelitian yang dilakukan ini dapat dijadikan sebagai suatu
bahan pertimbangan dalam meningkatkan mutu maupun
kualitas pendidikan oleh Program Studi Pendidikan Agama
Islam di era globalisasi.

Penelitian yang dilakukan ini dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan ketika hendak mengambil serta memperbaiki
kebijakan-kebijakan yang telah ditetapkan oleh Direktorat
Jenderal  Pendidikan Islam dan STAIN Sultan
Abdurrahman, khususnya terkait implementasi integrasi
ilmu di PTKI pada era globalisasi.

D. Kajian Pustaka

Penelitian mengenai integrasi ilmu maupun Kkurikulum sudah
banyak diteliti di Indonesia, di antaranya integrasi Islam dalam
pembelajaran Kimia pada kurikulum tingkat SMA/MA,* pendidikan
berbasis integrasi ilmu dan keislaman program muamalat,*? reformasi

4 Kuncoro Hadi, “Integrasi Islam dalam Pembelajaran Kimia pada Kurikulum
Tingkat SMA/MA”, Disertasi, (UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2018).

*2 Nola Fibriyani BTE Salman, “Pendidikan Berbasis Integrasi Ilmu dan
Keislaman Program Muamalat di Kolej Islam Muhammadiyah Singapura”, Disertasi,
(UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2023).
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kurikulum PAL di era disrupsi,** model penerapan integrasi ilmu dalam
perspektif wahyu memandu ilmu,* integrasi agama Islam dengan
budaya Sunda,** konsep wahyu memandu ilmu dan penerapannya
dalam kurikulum,*® serta integrasi nilai-nilai Islam dalam kurikulum
ilmu kesehatan.*’

Penelitian lain juga meneliti integrasi ilmu maupun kurikulum dari
sisi model integrasi ilmu agama dan umum di madrasah,*® integrasi
materi PAI dalam ilmu-ilmu rasional,*® paradigma holistik integratif-
interkonektif dalam filsafat manajemen pendidikan karakter,*
paradigma integrasi-interkoneksi pada pendidikan dan praktik
pekerjaan sosial,®® integrasi materi pelajaran umum dengan pelajaran
agama Islam di MAN Model Palangka Raya,> integrasi nilai-nilai
Pancasila dalam bukus siswa Pendidikan Agama lIslam dan Budi

4 Lukman Hakim, “Refromasi Kurikulum PAI di Era Disrupsi (Studi Kasus
Pengembangan Kurikulum Perguruan Tinggi Mengacu KKNI di UINSA Surabaya)”,
Disertasi, (Universitas Muhammadiyah Malang, 2020).

* Deden Suparman, “Model Penerapan Integrasi Ilmu dalam Perspektif Wahyu
Memandu Ilmu (Penelitian di Jurusan Matematika dan Agroteknologi Fakultas Sains
dan Teknologi UIN Sunan Gunung Djati Bandung)”, Disertasi, (UIN Sunan Gunung
Djati Bandung, 2023).

% Deni Miharja, “Integrasi Agama Islam dengan Budaya Sunda (Studi Pada
Masyarakat Adat Cikondang Desa Lamajang Kecamatan Pangalengan Kabupaten
Bandung)”, Disertasi, (UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2013).

* Husni, “Konsep Wahyu Memandu Ilmu dan Penerapannya Pada Kurikulum
Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung”, Disertasi, (UIN Sunan
Gunung Djati Bandung, 2010).

47 Nina Aminah, “Integrasi Nilai-Nilai Islam dalam Kurikulum llmu Kesehatan
untuk Menanamkan Nila-Nilai Islami (Penelitian di Sekolah Tinggi lImu Kesehatan
Budi Luhur Cimahi”, Disertasi, (UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2017).

“8 Nurhasminsyah, “Model Integrasi Ilmu Agama dan Umum di Madrasah Aliyah
Kota Pekanbaru”, Disertasi, (UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2023).

49 Maragustam Siregar, Dwi Noviatul Zahra, dan Dian Andesta Bujuri, “Integrasi
Materi Pendidikan Agama Islam dalam IImu-1lmu Rasional di Sekolah Menengah Atas
Islam Terpadu”, Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam 10, no. 2 (2019): 183-201,
https://doi.org/10.24042/atjpi.v10i2.4847.

%0 Maragustam, “Paradigma Holistik-Integratif-Interkonektif dalam Filsafat
Manajemen Pendidikan Karakter”, Jurnal Studi Agama dan Masyarakat 11, no. 1
(2015): 12244, https://doi.org/10.23971/jsam.v11i1.4009.

8 Muchammadun, “Paradigma Integrasi-Interkoneksi pada Pendidikan dan
Praktik Pekerjaan Sosial”, Disertasi, (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018).

52 Ngismatul Choiriyah, “Integrasi Materi Pelajaran Umum dengan Pelajaran
Agama Islam di MAN Model Palangka Raya”, Disertasi, (UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2017).
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Pekerti,>® serta integrasi pesantren dan sekolah dalam upaya
pengembangan keislaman dan keilmuan di Sumenep.>*

Sementara itu, kajian pustaka lain yang memiliki keterkaitan
dengan objek penelitian ini. Pertama, disertasi dengan judul
“Kurikulum Pendidikan Tinggi Islam (Studi terhadap Desain dan
Implementasi Kurikulum Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI)
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)” menunjukkan
bahwa:

“l) Rumusan kompetensi dasar jurusan dan indikator kompetensi
sebagai penjabaran dan rincian dari standar kompetensi lulusan
terlihat masih sangat umum sehingga belum memberikan arah yang
jelas dan operasional dalam menentukan mata kuliah atau bahan
kajian yang mendukung pencapaian kompetensi tersebut. Belum
sepenuhnya memenuhi tuntutan guru di Indonesia. 2) Rumusan
mata kuliah pada kurikulum jurusan PAI memberi porsi yang lebih
banyak untuk mendukung penguasaan kompetensi pedagogik
dibandingkan penguasaan kompetensi profesional. Mata kuliah
belum sepenuhnya sinkron dengan rumusan kompetensi lulusan. 3)
Sistem pembelajaran dan penilaian lebih berorientasi pada
penguasaan kemampuan dasar, learning process berpusat pada
mahasiswa yang menuntut mereka harus belajar secara aktif dan
memiliki kemandirian dalam belajar, lalu penilaian yang
dilaksanakan dengan prinsip valid, adil, objektif, komprehensif
(menyeluruh), baik dilihat dari segi aspek-aspek yang dinilai
maupun aspek yang digunakan dan menggunakan acuan patokan.
4) Perkuliahan kinerja mahasiswa dalam kategori baik, tetapi dilihat
dari kualitatif masih ada kekurangan, yakni dalam meningkatkan
pengetahuan dan wawasan mereka. Kinerja dosen dalam
mengimplementasikan kurikulum berbasis kompetensi secara
umum baik. 5) Pelaksanaan kegiatan PPL | dan PPL Il dari segi
waktu masih cukup terbatas sehingga belum memadai untuk

%% M. Wasith Achadi dan Noor Laila Fithriyana, “Integration of Pancasila Values
in Student Books of Islamic Religious Education and Character at High School Level”,
Jurnal  Pendidikan  Agama Islam 17, no. 2 (2020): 119-36,
https://doi.org/10.14421/jpai.2020.172-02.

% Rahbini, “Integrasi Pesantren dan Sekolah dalam Upaya Pengembangan
Keislaman dan Keilmuan di Sumenep”, Disertasi, (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2016).
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membekali mahasiswa PAIl yang betul-betul profesional yang

diamanahkan dalam undang-undang.”*®

Telaah data di atas menunjukkan bahwa penelitian tersebut
memiliki perbedaan dengan penelitian yang telah dilaksanakan.
Penelitian yang dilaksanakan memiliki fokus pada pengembangan
kurikulum rumpun mata kuliah Pendidikan Agama Islam di Program
Studi Pendidikan Agama Islam STAIN Sultan Abdurrahman
Kepulauan Riau perspektif integratif-interkonektif dengan metode
research and development (R&D). Sementara penelitian tersebut
berfokus pada desain dan implementasi kurikulum PAI dengan metode
kualitatif.

Kedua, disertasi dengan judul “Pengembangan Model Kurikulum
Elektif-Koordinatif Mengacu KKNI pada Level S-1, S-2, dan S-3
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah di Perguruan
Tinggi Keagamaan Islam Negeri” menunjukkan bahwa:

“l) Menemukan sebuah konsep model pengembangan kurikulum
elektif-koordinatif. =~ Langkah  penyusunan  pengembangan
kurikulum dimulai dari menganalisis core values Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga. Kemudian, fakultas dan prodi yang
dilakukan untuk mengetahui ciri dari universitas. Selanjutnya,
merumuskan kompetensi yang ingin dicapai sesuai dengan tujuan
pendidikan pada setiap jenjang. 2) Proses pengembangan
kurikulum level S-1, S-2, dan S-3 menggunakan empat langkah
penyusunan Kkurikulum. 3) Penelitian ini menghasilkan produk
dokumen kurikulum yang berisi konsep model kurikulum, landasan
kurikulum, langkah-langkah penyusunan kurikulum, dan model
pembelajaran SCL. Hasil penilaian produk dari expert atau ahli
adalah komponen kelayakan isi rata-rata 75,52 dengan kategori baik
dan komponen penyajian rata-rata 94,11 termasuk kategori sangat
baik. Skor rata-rata produk kurikulum adalah 84,82 yang
dikategorikan  baik dan layak untuk digunakan serta
diimplementasikan.”>®

% Sukiman, “Kurikulum Pendidikan Tinggi Islam (Studi Terhadap Desain dan
Implementasi Kurikulum Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)”, Disertasi, (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2010).

% Mohamad Agung Rokhimawan, “Pengembangan Model Kurikulum Elektif-
Koordinatif Mengacu KKNI Pada Level S-1, S-2, dan S-3 Program Studi Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri”, Disertasi,
(UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019).
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Telaah data di atas menunjukkan bahwa penelitian tersebut
memiliki perbedaan dengan penelitian yang telah dilaksanakan.
Penelitian yang dilaksanakan memiliki fokus pada pengembangan
kurikulum rumpun mata kuliah Pendidikan Agama Islam di Program
Studi Pendidikan Agama Islam STAIN Sultan Abdurrahman
Kepulauan Riau perspektif integratif-interkonektif dengan metode
research and development (R&D). Sementara penelitian tersebut
berfokus pada pengembangan kurikulum elektif-koordinatif level S-1,
S-2, dan S-3 di prodi PGML.

Ketiga, disertasi dengan judul “Paradigma Keilmuan Integrasi-
Interkoneksi (Studi terhadap Desain dan Implementasi Kurikulum
Program Magister Prodi Pendidikan Islam Fakultas IImu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)” menunjukkan bahwa:

“1) Paradigma integrasi-interkoneksi dalam rumusan kompetensi
(tujuan) telah termaktub secara eksplisit pada visi, misi, tujuan
pendidikan, dan kompetensi lulusannya. Kemudian dalam rumusan
mata kuliah (isi/ materi), ada empat mata kuliah bekal pasca yang
merupakan roh dari paradigma integrasi-interkoneksi. Selanjutnya
dalam rumusan strategi pembelajaran, metode diskusi dan
presentasi makalah merupakan metode yang banyak digunakan,
dengan penekanan proses pembelajaran yang berpusat kepada
mahasiswa (student oriented) dan belajar aktif (active learning).
Sedangkan dalam rumusan penilaiannya, menggunakan dua sistem
penilaian, yakni tes (ujian tulis UTS dan UAS) dan non tes
(makalah, paper, presentasi, keaktifan kuliah dan lain-lain). 2)
Paradigma integrasi-interkoneksi dalam penyusunan program
pembelajaran/outline  mata kuliah, secara eksplisit belum
menjelaskan tentang integrasi-interkoneksi, baik mata kuliah
pendukung i-kon, level, ranah, maupun proses integrasi-
interkoneksi yang terjadi. Proses integrasi-interkoneksi dilihat dari
topik-topik yang dikaji dalam outline mata kuliah tersebut.
Kemudian dalam pelaksanaan pembelajaran, kemampuan setiap
dosen adalah senjata utama dalam mengarahkan mahasiswa untuk
berpikir integrasi-interkoneksi. Selanjutnya dalam proses penilaian,
dilakukan lewat ujian tulis, diskusi kelas, dan kualitas makalah.”®

" Ahmad Muflihin, “Paradigma Keilmuan Integrasi-Interkoneksi (Studi Terhadap
Desain dan Implementasi Kurikulum Program Magister Prodi Pendidikan Islam
Fakultas 1lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)”, Disertasi,
(UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016).
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Telaah data di atas menunjukkan bahwa penelitian tersebut
memiliki perbedaan dengan penelitian yang telah dilaksanakan.
Penelitian yang dilaksanakan memiliki fokus pada pengembangan
kurikulum rumpun mata kuliah Pendidikan Agama Islam di Program
Studi Pendidikan Agama Islam STAIN Sultan Abdurrahman
Kepulauan Riau perspektif integratif-interkonektif dengan metode
research and development (R&D). Sementara penelitian tersebut
berfokus pada paradigma keilmuan integratif-interkonektif pada
kurikulum program magister prodi Pendidikan Agama Islam.

Keempat, disertasi dengan judul ‘“Pengembangan Kurikulum
Pendidikan Islam Berbasis Paradigma Integrasi-Interkoneksi (Studi
Pemikiran M. Amin Abdullah)” menunjukkan bahwa:

“1) Bangunan paradigma integrasi-interkoneksi tercermin dalam

empat hal, yaitu; metafora jaring laba-laba keilmuan; trilogi

epistemologi Islam (bayani, burhani, dan ‘irfani); interkoneksi
segitiga hadharah; serta mentalitas keilmuan. 2) Paradigma
integrasi-interkoneksi dapat memberikan landasan filosofis-etik

(epistemologi, ontologi, dan aksiologi) dalam pengembangan

kurikulum pendidikan Islam.”%®

Telaah data di atas menunjukkan bahwa penelitian tersebut
memiliki perbedaan dengan penelitian yang telah dilaksanakan.
Penelitian yang dilaksanakan memiliki fokus pada pengembangan
kurikulum rumpun mata kuliah Pendidikan Agama Islam di Program
Studi Pendidikan Agama Islam STAIN Sultan Abdurrahman
Kepulauan Riau perspektif integratif-interkonektif dengan metode
research and development (R&D). Sementara penelitian tersebut
berfokus pada pengembangan kurikulum pendidikan Islam dengan
paradigma integratif-interkonektif dengan melakukan kajian pada
pemikiran M. Amin Abdullah.

Kelima, disertasi dengan judul “Integrasi Ilmu dan Islam: Analisis
Terhadap Implementasi Kurikulum di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Suska Riau” menunjukkan bahwa:

“l) Kebijakan pimpinan fakultas terkait implementasi kurikulum
integrasi ilmu dan Islam di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN

% Erik Budianto, “Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam Berbasis
Paradigma Integrasi-Interkoneksi (Studi Pemikiran M. Amin Abdullah)”, Disertasi,
(Universitas Muhammadiyah Malang, 2014).
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Suska Riau belum memadai baik terkait perencanaan, monitoring,
maupun evaluasi. 2) Implementasi kurikulum integrasi ilmu dan
Islam oleh dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
yang dituangkan dalam Rencana Pembelajaran Semester belum
terlaksana sebagaimana mestinya. 3) Pemahaman dosen tentang
implementasi kurikulum integrasi ilmu dan Islam di Fakultas

Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau berdasarkan Kkriteria

pedoman yang diterbitkan oleh Direktorat Pendidikan Islam

Kementerian Agama berada pada kategori kurang.”

Telaah data di atas menunjukkan bahwa penelitian tersebut
memiliki perbedaan dengan penelitian yang telah dilaksanakan.
Penelitian yang dilaksanakan memiliki fokus pada pengembangan
kurikulum rumpun mata kuliah Pendidikan Agama Islam di Program
Studi Pendidikan Agama Islam STAIN Sultan Abdurrahman
Kepulauan Riau perspektif integratif-interkonektif dengan metode
research and development (R&D). Sementara penelitian tersebut
berfokus pada implementasinya dalam kurikulum.

Keenam, disertasi dengan judul “Integrasi Kurikulum Pesantren ke
dalam Kurikulum Perguruan Tinggi: Pengembangan Model Kurikulum
Rumpun Mata Kuliah Al-Qur’an-Hadis pada Program Studi Pendidikan
Agama Islam Institut Agama Islam Hamzanwadi Pancor Lombok
Timur” menunjukkan bahwa:

“l) Aspek tradisi belajar MDQH yang dapat diintegrasikan ke

dalam kurikulum mata kuliah Studi Al-Qur’an/Ulumul Qur’an

Prodi PAI adalah: (a) aspek materi yang yang menjadikan kitab

kuning sebagai sumber kajian; (b) aspek metode pembelajaran

dengan mengadopsi model bandongan; dan (c) aspek evaluasi yang
menggunakan ujian semester. Sedangkan aspek yang tidak dapat

diintegrasikan adalah aspek tujuan, di mana pembelajaran di

MDQH lebih diarahkan kepada kemampuan dalam membaca kitab

kuning berdasarkan kaidah-kaidah ilmu nahwu dan sharf. 2) Aspek

kurikulum Prodi PAI 1AIH Pancor yang dikembangkan adalah: (a)

aspek tujuan yang masih belum sepenuhnya mengakomodir

kebutuhan stakeholders dan dunia kerja; (b) aspek materi, yaitu
penambahan sumber kajian ilmu keislaman yang bersumber dari

kitab kuning; (c) metode pembelajaran yang bervariasi; dan (d)

% Muhammad Fitriyadi, “Integrasi Ilmu dan Islam: Analisis Terhadap
Implementasi Kurikulum di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau”, Disertasi, (UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2021).
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aspek evaluasi yang merujuk kepada kemampuan dalam memahami

materi yang bersumber dari kitab kuning.”®°

Telaah data di atas menunjukkan bahwa penelitian tersebut
memiliki perbedaan dengan penelitian yang telah dilaksanakan.
Penelitian yang dilaksanakan memiliki fokus pada pengembangan
kurikulum rumpun mata kuliah Pendidikan Agama Islam di Program
Studi Pendidikan Agama Islam STAIN Sultan Abdurrahman
Kepulauan Riau perspektif integratif-interkonektif dengan metode
research and development (R&D). Sementara penelitian tersebut
berfokus pada pengembangan kurikulum pada rumpun mata kuliah Al-
Qur’an dan Hadis dengan mengintegrasikan kurikulum pesantren dan
perguruan tinggi.

Ketujuh, disertasi dengan judul “Paradigma Kesatuan Ilmu UIN
Walisongo dalam Perspektif Scientia Sacra S.H. Nasr” menunjukkan
bahwa:

“l) Paradigma kesatuan ilmu UIN Semarang memadukan objek
kajian dan sumber kajian. Objek kajian meliputi fisik dan non fisik.
Pada aspek fisik ditandai dengan simbol berlian yang berisi ilmu
kealaman (kauniyah). Pada aspek non fisik UIN Walisongo
mempelajari metafisika yang terbukti pada rumpun mata kuliah
ilmu kalam, studi Tasawuf, dan Studi Al-Qur’an dan Hadis. (2)
Strategi paradigma kesatuan ilmu UIN Walisongo dalam perspektif
Scientia Sacra meliputi: humanisasi ilmu keislaman tidak mengacu
kepada Scientia Sacra, sementara Spiritualisasi Ilmu Modern
adalah sama dengan cita-cita dasar Scientia Sacra, Vaitu
mengantarkan para pengkaji ilmu menuju Tuhan.”®!

Telaah data di atas menunjukkan bahwa penelitian tersebut
memiliki perbedaan dengan penelitian yang telah dilaksanakan.
Penelitian yang dilaksanakan memiliki fokus pada pengembangan
kurikulum rumpun mata kuliah Pendidikan Agama Islam di Program
Studi Pendidikan Agama Islam STAIN Sultan Abdurrahman
Kepulauan Riau perspektif integratif-interkonektif dengan metode

8 Muhammad Irfan Syahroni, “Integrasi Kurikulum Pesantren ke dalam
Kurikulum Perguruan Tinggi: Pengembangan Model Kurikulum Rumpun Mata Kuliah
Al-Qur’an-Hadis pada Program Studi Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam
Hamzanwadi Pancor Lombok Timur”, Disertasi, (UIN Antasari Banjarmasin, 2022).

81 Mahmudi, “Paradigma Kesatuan IImu UIN Walisongo dalam Perspektif
Scientia Sacra S.H. Nasr”, Disertasi, (UIN Walisongo Semarang, 2020).
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research and development (R&D). Sementara penelitian tersebut
berfokus pada paradigma kesatuan ilmu di UIN Walisongo.
Kedelapan, disertasi dengan judul “Integrasi Illmu dalam
Pendidikan Islam: (Studi Pemikiran Abdullah Ahmad (1878-1933) dan
Implikasi terhadap Adabiah Padang Sumatera Barat)” menunjukkan
bahwa:
“l) Abdullah Ahmad tidak membedakan antara ilmu agama dan
umum. Mengintegrasikan ilmu sekaligus menghapus dikotomi ilmu
agama dan ilmu umum adalah cara mengangkat masyarakat dari
keterpurukan. 2) Ide integrasi ilmu di Madrasah Adabiah,
mengusung kesetaraan akses oleh seluruh masyarakat sekaligus jadi
bagian integral dalam hal transformasi ilmu secara massal guna agar
umat Islam kembali ke posisi terhormat. 3) Abdullah Ahmad
berhasil menempatkan Madrasah Adabiah sebagai penyelenggara
pendidikan umum dengan tambahan pelajaran agama yang terbuka,
berkualitas dan bisa diakses oleh seluruh lapisan masyarakat.
Abdullah Ahmad juga mendirikan Yayasan Syarikat Oesaha
sebagai penopang hadirnya sekolah berbasis nilai keislaman
berkualitas yang mendampingkan pelajaran agama dan umum. Pola
ini diadopsi pemerintah Indonesia dalam bentuk sekolah Madrasah,
yaitu tingkat dasar (Ibtidaiyah), menengah (Tsanawiyah), atas
(Aliyah) dan Sekolah Islam Terpadu (SIT).”%?

Telaah data di atas menunjukkan bahwa penelitian tersebut
memiliki perbedaan dengan penelitian yang telah dilaksanakan.
Penelitian yang dilaksanakan memiliki fokus pada pengembangan
kurikulum rumpun mata kuliah Pendidikan Agama Islam di Program
Studi Pendidikan Agama Islam STAIN Sultan Abdurrahman
Kepulauan Riau perspektif integratif-interkonektif dengan metode
research and development (R&D). Sementara penelitian tersebut
berfokus pada paradigma integrasi menurut Abdullah Ahmad.

Kesembilan, disertasi dengan judul “Integrasi Keilmuan pada
Perguruan Tinggi Islam di Medan” menunjukkan bahwa:

“Semua universitas Islam maupun sekolah tinggi Islam telah
melakukan upaya-upaya integrasi keilmuan dengan bentuk dan
tingkatan yang berbeda-beda. Upaya integrasi UIN SU, STAI al-
Hikmah, dan STAI Sumatera terletak pada bangunan filsafat ilmu

62 Budi Johan, “Integrasi Ilmu dalam Pendidikan Islam: (Studi Pemikiran
Abdullah Ahmad (1878-1933) dan Implikasi Terhadap Adabiah Padang Sumatera
Barat)”, Disertasi, (UIN Sunan Gunung Djati, 2021).
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atau epistemologi keilmuannya, penyelenggaraan seminar dan
workshop tentang integrasi keilmuan di kalangan dosen dan
pegawai administrasi, pembenahan konten dari mata kuliah dengan
prinsip-prinsip ajaran Islam, serta studi banding ke universitas
Islam yang telah menerapkan sebuah model integrasi. Adapun
UMSU, UISU, UNIVA, dan UNPAB memiliki upaya integrasi
yang sama dalam bentuk pengadaan mata kuliah khusus tentang
nilai-nilai ajaran Islam yang diajarkan lintas fakultas dan jurusan
sehingga diharapkan akan terwujud integrasi keilmuan yang
sekaligus juga menjadi mata kuliah karakteristik universitas
tersebut.”®

Telaah data di atas menunjukkan bahwa penelitian tersebut
memiliki perbedaan dengan penelitian yang telah dilaksanakan.
Penelitian yang dilaksanakan memiliki fokus pada pengembangan
kurikulum rumpun mata kuliah Pendidikan Agama Islam di Program
Studi Pendidikan Agama Islam STAIN Sultan Abdurrahman
Kepulauan Riau perspektif integratif-interkonektif dengan metode
research and development (R&D). Sementara penelitian tersebut
berfokus pada model penerapan integrasi keilmuan pada perguruan
tinggi Islam di Medan.

Kesepuluh, disertasi dengan judul “Integrasi Kurikulum Pesantren
ke dalam Lembaga Pendidikan Formal (Studi Kasus di Madrasah
Tsanawiyah Nurul Qarnain Sukowono Jember)” menunjukkan bahwa:

“Integrated complementary model, yaitu model integrasi kurikulum
pesantren yang disatukan dengan kurikulum pendidikan formal
dengan cara melengkapi dan menambahkan materi yang disajikan
di MTs (Madrasah Tsanawiyah) Nurul Qarnain Sukowono Jember.
Proses integrasi kurikulum meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Dalam proses perencanaan hasil dari integrasi kurikulum
tersebut diterbitkanlah buku ajar bernama Dirosah Islamiyah
kemudian dari proses evaluasi diperoleh temuan bernama ujian
pentas.”%

Telaah data di atas menunjukkan bahwa penelitian tersebut
memiliki perbedaan dengan penelitian yang telah dilaksanakan.

8 Nur Aisah Simamora, “Integrasi Keilmuan Pada Perguruan Tinggi Islam di
Medan”, Disertasi, (UIN Sumatera Utara, 2016).

8 Wafi Ali Hajjaj, “Integrasi Kurikulum Pesantren ke dalam Lembaga Pendidikan
Formal (Studi Kasus di Madrasah Tsanawiyah Nurul Qarnain Sukowono Jember)”,
(IAIN Jember, 2020).
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Penelitian yang dilaksanakan memiliki fokus pada pengembangan
kurikulum rumpun mata kuliah Pendidikan Agama Islam di Program
Studi Pendidikan Agama Islam STAIN Sultan Abdurrahman
Kepulauan Riau perspektif integratif-interkonektif dengan metode
research and development (R&D). Sementara penelitian tersebut
berfokus pada model penerapan integrasi kurikulum pesantren ke dalam
lembaga pendidikan formal.

Beberapa kajian pustaka yang sudah disajikan di atas diperkokoh
oleh penelitian yang telah dilaksanakan. Selain itu, analisis terhadap
kajian pustaka juga memperlihatkan adanya perbedaan dengan
penelitian yang telah dilaksanakan sehingga tulisan-tulisan ataupun
karya-karya tersebut dipakai sebagai rujukan untuk menyempurnakan
data penelitian. Sejauh ini, belum ada spesifikasi penelitian mengenai
pengembangan kurikulum rumpun mata kuliah Pendidikan Agama
Islam perspektif integratif-interkonektif di Program Studi Pendidikan
Agama Islam STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau sehingga
hal ini memang sangat perlu untuk dilakukan.

E. Definisi Operasional
Agar terhindar dari adanya perbedaan interpretasi terhadap istilah

dalam penelitian pengembangan kurikulum rumpun mata kuliah

Pendidikan Agama Islam perspektif integratif-interkonektif di Program

Studi Pendidikan Agama Islam STAIN Sultan Abdurrahman

Kepulauan Riau maka diuraikan definisi operasional sebagai berikut.

1. Pengembangan merupakan suatu proses yang dilakukan untuk
mengembangkan produk.%

2. Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran, serta cara yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu.5¢

3. Pendidikan Agama Islam merupakan upaya mendidikkan
keislaman atau ajaran Islam dan nilai-nilainya yang berisikan

® Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan & Pengembangan (Jakarta:
Prenada Media, 2016), 277.

% Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional.
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tentang akidah, syariat, dan akhlak agar menjadi way of life
(pandangan dan sikap hidup).6768
4. Integratif-interkonektif merupakan upaya mendialogkan berbagai
disiplin keilmuan agar saling terhubung dan (jika memungkinkan)
disatukan sehingga berbagai disiplin keilmuan yang ada tidak
terjebak pada sikap single entity, (arogansi keilmuan: merasa satu-
satunya yang paling benar), isolated entities (terjadi proses isolasi
dari berbagai disiplin keilmuan), melainkan terwujudnya
interconnected entities (adanya kesadaran keterbatasan dari
masing-masing disiplin keilmuan sehingga terjadi relasi yang saling
bekerjasama dan bersedia menggunakan metode-metode walaupun
itu berasal dari rumpun ilmu yang berlainan).5°7
Berdasarkan definisi operasional di atas, dapat dipahami bahwa
makna pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam perspektif
integratif-interkonektif dalam penelitian ini, yaitu mengembangkan
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan
pelajaran, metode, serta penilaian yang mencerminkan integrasi
keilmuan sebagai pedoman dalam melaksanakan perkuliahan rumpun
Pendidikan Agama Islam.

F. Spesifikasi Produk
Spesifikasi yang dimiliki dari pengembangan kurikulum rumpun

mata kuliah Pendidikan Agama Islam perspektif integratif-interkonektif

di Program Studi Pendidikan Agama Islam STAIN Sultan

Abdurrahman Kepulauan Riau dalam kegiatan penelitian ini, yaitu:

1. Model kurikulum rumpun mata kuliah Pendidikan Agama Islam
perspektif integratif-interkonektif berangkat dari Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) dan Standar Nasional
Pendidikan Tinggi (SN-Dikti) yang dikenal dengan sebutan
kurikulum sintesis-Islami yang dijabarkan dalam dokumen
kurikulum dan pedoman implementasi.

7 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah,
Madrasah, dan Perguruan Tinggi (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 6.

8 Solihah Titin Sumanti, Dasar-Dasar Materi Pendidikan Agama Islam untuk
Perguruan Tinggi (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 47.

8 M. Amin Abdullah, “Desain Pengembangan Akademik...”, 37-38.

° M. Amin Abdullah, Islamic Studies di ..., vii-ix.



26

2. Dokumen kurikulum rumpun mata kuliah Pendidikan Agama Islam
perspektif integratif-interkonektif memuat standar kompetensi
lulusan, standar isi, standar proses, dan standar penilaian
pembelajaran dengan menjadikan sains dan falsafah sebagai bahan
dialog, ilmu bantu, inspirasi, dan perspektif dalam pemahaman dan
kajian ilmu keislaman.

3. Dokumen pedoman implementasi kurikulum rumpun mata kuliah
Pendidikan Agama Islam perspektif integratif-interkonektif
memuat aspek perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian
pembelajaran.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan bertujuan agar pelaksanaan penelitian
tidak melenceng dari arah yang telah ditentukan sehingga dalam
penulisannya diklasifikasikan menjadi lima bab. Bab pertama memuat
pendahuluan yang memberikan deskripsi terkait latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian
pustaka, definisi operasional, spesifikasi produk, serta sistematika
pembahasan.

Bab kedua merupakan kajian teori yang memberikan deskripsi
terkait teori tentang paradigma integratif-interkonektif, konsep
pengembangan kurikulum, dan pengembangan kurikulum perspektif
integratif-interkonektif. Bab ketiga membahas tentang metode
penelitian yang memberikan deskripsi terkait jenis dan desain
penelitian, latar dan waktu pelaksanaan penelitian, subjek penelitian,
tahapan pengembangan, teknik dan instrumen penghimpunan data,
teknik uji keabsahan data, serta teknik analisis data.

Bab keempat berisikan tentang hasil penelitian yang memberikan
deskripsi terkait pengembangan kurikulum rumpun mata kuliah
Pendidikan Agama Islam perspektif integratif-interkonektif di Program
Studi Pendidikan Agama Islam STAIN Sultan Abdurrahman
Kepulauan Riau. Bab kelima memuat penutup yang memberikan
deskripsi terkait penutup dengan menarik kesimpulan dari paparan-
paparan dan problem-problem yang menjadi topik penelitian, serta
memberikan saran-saran yang dianggap dibutuhkan.



BAB V
PENUTUP

Bab ini merupakan bagian terakhir yang membahas dua hal pokok,
yaitu kesimpulan dari paparan-paparan dan masalah-masalah yang
menjadi topik penelitian serta memberikan saran-saran yang dianggap
perlu.

A. Kesimpulan
Kesimpulan hasil penelitian pengembangan kurikulum rumpun

mata kuliah Pendidikan Agama Islam perspektif integratif-interkonektif

di Program Studi Pendidikan Agama Islam STAIN Sultan

Abdurrahman Kepulauan Riau adalah sebagai berikut.

1. Implementasi kurikulum rumpun mata kuliah Pendidikan Agama
Islam perspektif integratif-interkonektif pada aspek perencanaan,
pelaksanaan, serta penilaian pembelajaran belum terlihat baik pada
level filosofis, materi, metodologis, dan evaluasi. Pertama, aspek
perencanaan pembelajaran belum memperlihatkan adanya
integratif-interkonektif pada level filosofis, materi, dan evaluasi.
Sementara pada level metodologis dalam aspek perencanaan
terlihat dengan adanya penggunaan metode diskusi, tetapi belum
didukung oleh model-model implementasi integratif-interkonektif
dalam pembelajaran. Kedua, implementasi integratif-interkonektif
pada aspek pelaksanaan pembelajaran memperlihatkan bahwa level
filosofis dan materi dalam kurikulum rumpun mata kuliah
Pendidikan Agama Islam belum terlihat. Sementara itu,
implementasi integratif-interkonektif pada level metodologis dalam
pelaksanaan kurikulum rumpun mata kuliah Pendidikan Agama
Islam terlihat dengan adanya penggunaan metode diskusi, tetapi
belum memperlihatkan model-modelnya. Ketiga, implementasi
integratif-interkonektif pada aspek penilaian pembelajaran
memperlihatkan bahwa level evaluasi dalam kurikulum rumpun
mata kuliah Pendidikan Agama Islam belum terlihat karena dosen
hanya menggunakan lembar presensi dalam pembelajaran.

2. Model kurikulum rumpun mata kuliah Pendidikan Agama Islam
perspektif integratif-interkonektif adalah kurikulum sintesis-Islami
yang dijabarkan dalam dokumen kurikulum dan pedoman
implementasi. Dokumen  kurikulum rumpun mata kuliah

177
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B.

Pendidikan Agama Islam perspektif integratif-interkonektif
memuat level filosofis, materi, metodologis, dan evaluasi yang
terformulasikan pada standar kompetensi lulusan (SKL); standar isi
(SI); standar proses (SP); dan standar penilaian pembelajaran
(SPP). Sementara dokumen pedoman implementasi kurikulum
rumpun mata kuliah Pendidikan Agama Islam perspektif integratif-
interkonektif memuat level filosofis, materi, metodologis, dan
evaluasi yang terformulasikan pada aspek perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran.

Kelayakan hasil pengembangan kurikulum rumpun mata kuliah
Pendidikan Agama Islam di STAIN Sultan Abdurrahman
Kepulauan Riau dengan model kurikulum sintesis-Islami dilakukan
melalui validasi produk oleh ahli dan praktisi serta respons dosen
dan mahasiswa terhadap pengaktualannya pada tahap uji coba
lapangan utama dan pemakaian dengan nilai sangat layak.

Saran
Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian

pengembangan kurikulum rumpun mata kuliah Pendidikan Agama
Islam perspektif integratif-interkonektif di Program Studi Pendidikan
Agama Islam STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau, yaitu:

1.

2.

Bagi Instansi

a. Hendaknya terdapat program-program, seperti seminar dan
workshop untuk mendukung terlaksananya integrasi ilmu pada
berbagai level di Program Studi Pendidikan Agama Islam
STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau;

b. Sivitas akademika STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan
Riau harus berkomitmen dan bersinergi dalam rangka
menyukseskan implementasi integrasi ilmu pada berbagai level.

Bagi Dosen

Dosen harus meningkatkan pemahaman dan kompetensi diri dalam

rangka menyukseskan level-level implementasi kurikulum rumpun

mata kuliah Pendidikan Agama Islam perspektif integratif-
interkonektif di Program Studi Pendidikan Agama Islam STAIN

Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau.
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3. Bagi Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam (Diktis)
Hendaknya melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala
guna mengetahui sejaun mana keterlaksanaan integrasi ilmu pada
berbagai level serta mendorong pelaksanaan program-program
yang bertujuan membumikan integrasi ilmu.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Pengembangan kurikulum rumpun mata kuliah Pendidikan

Agama Islam berdasarkan perspektif integratif-interkonektif di
Program Studi Pendidikan Agama Islam STAIN Sultan
Abdurrahman Kepulauan Riau dalam penelitian ini dilakukan
dalam konteks Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia
(KKNI) sehingga peneliti selanjutnya dapat melakukan
pengembangan produk mengacu Merdeka Belajar Kampus
Merdeka;

b. Pengembangan kurikulum rumpun mata kuliah Pendidikan
Agama Islam perspektif integratif-interkonektif di Program
Studi Pendidikan Agama Islam STAIN Sultan Abdurrahman
Kepulauan Riau belum sepenuhnya mencakup bahan ajar dan
instrumen penilaian untuk ranah sikap, pengetahuan, dan
keterampilan. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan
aspek-aspek tersebut;

c. Pengujian kurikulum rumpun mata kuliah Pendidikan Agama
Islam perspektif integratif-interkonektif di Program Studi
Pendidikan Agama Islam STAIN Sultan Abdurrahman
Kepulauan Riau dilakukan melalui uji kelayakan produk. Uji
kelayakan ini didasarkan pada validasi dari ahli dan praktisi,
serta respons dosen dan mahasiswa selama tahap uji coba.
Peneliti selanjutnya dapat melanjutkan dengan uji keefektifan
produk melalui penelitian eksperimen yang diharapkan
memberikan hasil yang lebih representatif.
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